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ABSTRAK

Dewasa ini segala bentuk pekerjaan manusia seakan dapat terselesaikan dengan lebih sedikit tenaga,
perkembangan teknologi yang mumpuni menyebabkan kemudahan terjadi dimana-mana, tidak terpungkiri pada
sebuah perusahaan atau organisasi. Kantor PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) Pringsewu adalah
kantor yang mengurusi setiap kegiatan yang berhubungan dengan pemberdayaan keluarga Karena gerakan
tersebut merupakan sifat yang pragmatis, masih dalam ruang lingkup fungsi yang terkait. Manjemen pendataan
dalam bentuk data dan dokumen sedikit terhambat oleh pekerjaan manual yang belum terorganisir secara
struktural, penulis terfikir untuk membuat perancangan sistem arsip kantor PKK Pringsewu dengan arsitektur
enterprise metode togaf yang sudah terjamin sistem asitekturnya dapat membantu kemudahan berorganisasi
khususnya dalam pekerjaan pengasrsipan. Dengan harapan sistematis menjadi lebih modern dan lebih efektif.
Metode yang dipakai adalah ADM pada TOGAF. Hasil penelitian ini meliputi Metode Metode TOGAF ADM
dapat diterapkan untuk mengembangkan aplikasi berdasarkan kebutuhan bisnis serta Penerapan metode TOGAF
ADM pad website PKK Pringsewu berjalan sesuai fungsi dan harapan peneliti.

Kata Kunci : TOGAF, ADM, PKK Pringsewu, Arsip

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dewasa ini segala bentuk pekerjaan manusia

seakan dapat terselesaikan dengan lebih sedikit
tenaga, perkembangan teknologi yang mumpuni
menyebabkan kemudahan terjadi dimana-mana,
tidak terpungkiri pada sebuah perusahaan atau
organisasi. Sistem manajemen organisasi untuk
memaksimalkan potensi infrastruktur akan sukar
dilakukan jika tidak ada kemajuan teknologi dalam
bidang ini. Misalnya pada kasus sebuah perusahaan
atau organisasi pekerjaan yang seharusnya
dikerjakan divisi A bisa saja sedang dikerjakan juga
oleh divisi B. atau bagaimana sebuah perusahaan
mendapatkan dokumen apabila dokumen yang
dibutuhkan tidak tertata rapih sesuai kategorinya,
perusahaan akan mengalami kerugian finansial
karena kehilangan tender bisnis. Hubungan yang
tidak sinkron ini tentunya menimbulkan kerugian
materi, waktu dan tenaga. Lantas bagaimana agar
setiap komponen dalam organisasi dapat saling
bersinergi dalam melakukan pekerjaannya sehingga
memiliki kinerja yang lebih efektif?.

Enterprise architecture adalah yang Kkita
butuhkan. Enterprise architecture secara umum
adalah cetak biru gambaran yang memanajemen
setiap komponen atau infrastruktur dalam sebuah
perusahaan atau organisasi, bagaimana tugas, fungsi,
tempat, kebutuhan, agar dapat melakukan
sebagaimana  mestinya. EA  mempermudah

pekerjaaan perusahaan atau organisasi karena sistem
berjalan terstruktur, rapih dan bersinergi. EA bisa
dilakukan dengan metode sederhana misalnya
penggunaan software MS. Excel pada MS. Office
dalam perancangan kegiatannya, namun hal ini
belum efektif apabila tidak mengetahui langkah-
langkah yang sesuai dengan prinsip Enterprise
architecture, tidak memahami hsrus memulai dari
mana, apa saja yang dibutuhkan, bagaimana
penerapannya?. Oleh sebab itu kita perlu sebuah
contoh (template), panduan untuk penggunaan
konsep  arsitektur enterprise  maka  kita
membutuhkan framework yang menunjukkan seperti
apa konsep arsitektur enterprise.

Framework konsep arsitektur enterprise
pertama kali diperkenalkan sekaligus dipelopori oleh
Zachman pada tahun 1986 (yaitu Zachman
framework for enterprise architecture. Selanjutnya
seperti FEAF, DoDAF, TEAF, serta TOGAF dan
masih banyak lagi. Beberapa framework yang dapat
dipakai untuk pengembangan EA. Menurut hasil
survei oleh (IFEAD), Institute for Enterprise
Architecture Development “Metode Togaf adalah
yang paling banyak digunakan”. Disamping Togaf
merupakan standar Open Group yang telah terbukti
digunakan oleh organisasi-organisasi terkemuka
dunia dalam meningkatkan efisensi bisnis, togaf
banyak digunakan karena banyak memberikan best
practice guides atau praktik panduan kejadian riil di
dunia nyata. [1]

28 | AMIK Dian Cipta Cendikia Pringsewu


mailto:yono.psw@gmail.com
mailto:afrizalmartin.mti@gmail.com
mailto:jonipsw@gmail.com

JISN (Jurnal Informatika Software dan Network), Vol.02, No0.02, Oktober 2021

Hal. 18-25

Kantor PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga) Pringsewu adalah kantor yang mengurusi
setiap kegiatan yang berhubungan dengan
pemberdayaan keluarga Karena gerakan tersebut
merupakan sifat yang pragmatis, masih dalam ruang
lingkup fungsi yang terkait. Seperti 10 fungsi dasar
PKK. Manjemen pendataan dalam bentuk data dan
dokumen sedikit terhambat oleh pekerjaan manual
yang belum terorganisir secara struktural, penulis
terfikir untuk membuat perancangan sistem arsip
kantor PKK Pringsewu dengan arsitektur enterprise
metode togaf yang sudah terjamin sistem
asitekturnya  dapat  membantu kemudahan
berorganisasi khususnya  dalam pekerjaan
pengasrsipan. Oleh karena itu penulis mengambil
judul penelitian “Perancangan Sistem Informasi
Manajemen Arsip Kantor PKK Pringsewu Berbasis
Web Dengan Metode Togaf” dengan harapan
sistematis menjadi lebih modern dan lebih efektif
seperti halnya keberhasilan penelitian yang yang
telah terlebih dahulu dilakukan oleh pendahulu
dengan metode yang sama seperti dibawah ini.
Penelitian  terdahulu  milik Muhammad Bayu
Wibawa (2021) yang berjudul “Perancangan
Avrsitektur Sistem Informasi Manajemen Absensi
Sekolah Menggunakan Togaf Adm Pada Kabupaten
Aceh Tenggara”, Metode TOGAF ADM ini dapat
digunakan dalam perancangan bangun serta
pengelolaan dan implementasi EA juga pada sistem
informasi Architecture Development Method atau
sering disebut (ADM). Guna mengetahui alur bisnis
proses dalam sebuah organisasi mengunakan
Diagram Value Chain yang hasilnya
menggambarkan alur proses bisnis secara jelas
sesuai dengan ruang lingkup yang dibatasi. Hasil
akhir dai penelitian ini adalah menghasilkan
arsitektur interprice diantaranya, Bisnis Arsitektur,
Data Arsitektur, Aplikasi Arsitektur dan Arsitektur
Teknologi. [2]

Selanjutnya oleh Thyara Tri Agustin (2021),
dengan judul ‘“Perencanaan Arsitektur Enterprise
Klinik Inti Sehat Medika dengan TOGAF ADM?”,
Kegiatan yang dilakukan antar bagian tidak
didukung oleh layanan informasi dari sistem yang
terintegrasi dengan baik sehingga layanan tidak
berjalan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merancang arsitektur perusahaan untuk
meningkatkan layanan bagi pemangku kepentingan
organisasi Anda. Penelitian ini menggunakan teknik
TOGAFADM dengan pendekatan berorientasi
objek. Pendekatan ini berfokus pada empat langkah:
pertama menciptakan visi untuk arsitektur Sl
kemudian memodelkan arsitektur bisnis kemudian
memodelkan arsitektur Sl dan keempat terakhir
memodelkan arsitektur teknologi. Hasil dari survey

ISSN 2746-6221 (Print)
ISSN 2774-3438 (Online)

ini adalah proyek arsitektur sistem informasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak
perusahaan berupa proposal aplikasi yang menjadi
acuan pengembangan sistem informasi. Ini lebih
berfokus pada implementasi dan tidak mengganggu
kinerja sistem atau struktur informasi yang ada
dalam perusahaan untuk mencapai tujuan strategis.
[3]

Tujuan dilakukannya penelitian ini meliputi
akan memberikannya bangun rancang sistem
manajemen arsip pada kantor PKK pringsewu
berbasis web menggunakan metode togaf. Adapun
gambaran singkat sistem yang akan dibuat adalah
sistem enterprise architectur dengan menggunakan
metode togaf sebagai framwork-nya.Peneliti
berharap dengan adanya rancangan sistem ini
ditambah enterprise architecture yang terstruktur
dengan metode togaf framework maka metode
pengarsipan berkas dan dokumen dapat lebih
terstruktur dan terkomputerisasi sehingga
mengurangi resiko kesalahan atau kekeliruan dalam
penulisan arsip yang juga menyebabkan kerugian
waktu dan tenaga secara financial.

1.2 METODE PENELITIAN

1.2.1 Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Pengamatan langsung pada Kantor PKK
Pringsewu.

b. Wawancara
Interaksi tanya jawab pada Petugas PKK
Pringsewu.

c. Dokumentasi
Mengkaji dokume dari Kantor PKK Pringsewu
yang berkaitan dengan proses pengarsipan pada
objek yang diteliti.

d. Studi Pustaka
Mempelajari Buku dan sumber internet yang
terkait dengan pengarsipan dan metode
TOGAF ADM.

1.2.2 Metode Analisis Data

Dalam tehnik analisis dan perancangan Sistem
pengarsipan pada penelitian ini digunakan metode
TOGAF dan inti dari togaf tersebut adalah
Architecture Development Method (ADM).
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Gambar 1 Architectuhré_lajevelopment Method
(ADM) dalam Metode TOGAF

TOGAF ADM menjelaskan bagaimana EA
dikembangkan dan merupakan jantung atau inti dari
TOGAF. ADM adalah metode pengembangan
arsitektur umum yang memenuhi sebagian besar
sistem dan persyaratan organisasi. Namun, biasanya
perlu dimodifikasi dalam pengembangan ADM
untuk memenuhi persyaratan tertentu.[15]

ADM terdiri dari 9 langkah. Setiap langkah
menunjukan rangkaian aktivitas yang
memungkinkan sponsor dan pemangku kepentingan
untuk membuat tindakan dalam EA. Tim bisnis dan
Tl bekerja selangkah demi selangkah dalam
pembuatan serta pengelolaan sepanjang siklus
ADM. ADM bersifat iteratif, dinamis, dan
berkesinambungan.  Keluaran  dari  langkah
sebelumnya menjadi masukan dari langkah
berikutnya. Ini dikelola dalam fase manajemen
persyaratan.

Berikut langkah pada metode ADM:

1. Fase Pendahuluan: Kerangka kerja dan Prinsip

Kegiatan yang dikerjakan meliputi
mempersiapkan kemampuan arsitektur,
merencanakan  kustomisasi TOGAF, dan

mendefinisikan beberapa prinsip arsitektur.

2. Fase 1: Visi Arsitektur, Proses penilaian
kebutuhan suatu organisasi sehubungan dengan
pentingnya pengembangan arsitektur enterprise
dan penentuan ruang lingkup arsitektur
enterprise yang akan dibuat.

3. Fase 2: Arsitektur Bisnis, menjelaskan keadaan
awal untuk arsitektur bisnis saat ini. Kemudian
dimulai dengan  mengembangkan tujuan
arsitektur bisnis.

4. Fase 3: Arsitektur Sistem Informasi, Melakukan
proses upgrade S| target (application data)
untuk dipakai pada sebuah organisasi.

5. Fase 4: Arsitektur Teknologi merancang
arsitektur teknologi target yang akan dibangun
menggunakan katalog portofolio teknologi.

6. Fase 5: Peluang dan Solusi, menentukan
penerapan arsitektur dalam suatu organisasi.

7. Fase 6: Perencanaan Migrasi, perencanaan
perpindahan dari Sistem informasi.
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8. Fase 7: Tata Kelola Implementasi, Proses
prinsip perintah meliputi organisasi, TI, dan
arsitektur.

9. Fase 8: Manajemen Perubahan Arsitektur
Memutuskan perlunya siklus berikutnya dari
pengembangan arsitektur perusahaan harus atau
tidaknya dilakukan.

2. PEMBAHASAN
2.1 Metode Perancangan

Value Chain atau biasa disebut analisis rantai
nilai pada Kantor PKK Pringsewu dan dapat
digambarkan sebagai pemetaan pada jangkauan
fungsi bisnis inti pendukung yang tersedia pada
Kantor PKK Pringsewu, seperti gambar di bawah
ini:
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Gambar 2 Value Chain

Kategori utama value chain memiliki lima
subkategori:
1. Logistik masuk: melalui survei anggota.
2. Operasi: kegiatan rutin PKK.
3. Logistik keluar: pencetakan arsip kegiatan.
4. Sosialisai: pengenalan PKK poster, dan sosial
media.
5. Layanan: pemeliharaan personil dan anggota.

Kategori pendukung value chain, peneliti

mengidentifikasi empat bidang penting:

1. Infrastruktur  perusahaan:  kantor, lokasi
Sosialisasi, alat pendukung dll.

2. Manajemen sumber daya manusia: struktural dan
keanggotaan PKK Pringsewu.

3. Pengembangan teknologi: Sistem manajemen
arsip, pengelolaan saldo organisasi.

4. Pengadaan: Tim Survei melakukan penelitian
keanggotaan dan sekitar

Tehnik yang dipakai sebagai pengatur perilaku
dalam suatu pola menggunakan diagram konteks.
Diagram konteks pada Kantor PKK Pringsewu dapat
dilihat seperti di bawabh ini.

LOGIN-

FINPUT ARSIP.

SISTEM INFORMASI ARSIP
KANTOR PKK PRINGSEWU
DENGAN METODE TOGAF

BERBASIS WEB
LAKSES INFORMSE AKSES INFORMASIj

Gambar 3 Diagram konteks

LOGIN
MENYIMPAN ARSIP—

PENGGUNA ADMINISTRATOR
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Model perancangan Menentukan peran aplikasi
dalam mendukung fungsi bisnis dan
mengidentifikasi  kebutuhan untuk perubahan
aplikasi di masa mendatang. Model perancangan
Kantor PKK Pringsewu menggunakan DFD level 1,
dapat dilihat seperti gambar di bawah ini:

4.0
WEBSITE

APLIKASI APLIKASI

USER

3.0 3.0 6.0
MENYERAHK ARSIP MENERIMA
AN ARSIP TERSIMPAN ARSIP

KONFIRMASI
MENERIMA

KONFIRMASI
MENYERAHKAN

AKSES ARSIP
BERSAMA

Gambar 4 Model Perancangan
dengan DFD level 1
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Gambar 5 Matriks Relasi Kantor PKK Pringsewu
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Enterprise Architecture and Gap Analysis Agar
hasil model arsitektur enterprise yang direalisasikan
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai sebelum
diimplementasikannya implementasi TI privat atau
publik Secara khusus langkah pertama yang
dilakukan adalah melakukan analisis jarak. (Analisis
GAP) proses bisnis dan kebijakan manajemen TI di
kantor PKK Pringsewu digunakan saat ini, kemudian
analisis solusi dan kebijakan merupakan tujuan
utama TI di masa depan. Ditampilkan seperti terlihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 GAP Analisis Arsitektur bisnis

sis proses saat ini [Hasil Analisa get yang diharapkan di
masa mendatang

s Tl yang terjadijaruan  kebijakanisanaan kegiatan  TI
saat ini memilikirencana Tl yangmerupakan bagian|
kekurangan padabpaik. = Melakukanintegral  dari  setiap
(ISP),  hal iniupgrade IT vyanglingkup perusahaan TI
didudung usultidak dilakukandengan harapan yang

pihak lain. sesuai  kebutuhanjelas, dan tindakan
perusahaan. tersebut semestinya
Implementasi dipelopori  visi  misi
pengguna (top to

bottom).
ada tenaga IT dinbaruan kebijakanpuat komunikasi lebih
departemen IT[TI. terarah dengan
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kantor PKKpunikasi Tl dikelolamenetapkan sektor TI
Pringsewoo, oleh kepalasebagai  bagian dari
sehingga jikadepartemen TI. perwakilan  manajemen|
sistem rusak sulif lyang bertanggung jawab
untuk untuk memberikan
mengembalikannya arahan dan pengawasan
. Copot latas pengelolaan
pemasangan kebijakan TI perusahaan.
n menjalankangakkan fasilitasa proses bisnis didukung
pelayanannya layanan/proses penuh oleh IT sebagai
Kantor PKKbpisnis Tl  dankebutuhan dasar.
pringsewu  belumfasilitas pembaruan
menggunakan  ITTI.
sebagai kebutuhan|
utama.
yang masih kurangngan / Pelatihaner Daya Manusia meraih
memahami IT. teknis Tl  untuksertifikasi Applied|
semua karyawan |[Knowledge Management
(KM) di berbagai
departemen perusahaan.

Kolom arsitektur enterprise di atas menjelaskan
bagaimana kondisi arsitektur  di kantor PKK
Pringsewu, lalu pada kolom analisis menunjukan
kebutuhan yang akan datang pada proses bisnis.
Kolom Targetyang diharapkan memperlihatkan
kebutuhan implementasi dan tujuan pada kantor
PKK Pringsewu guna meningkatkan efisiensi,
efektivitas dan efisiensi kinerja di kantor PKK
Pringsewu.

4.2 Implementasi

Berikutnya sebelum implementasi aplikasi
dilakukanlah perancangan aplikasi pengelolaan arsip
pada kantor PKK Pringsewu:
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Gamar 7 Halaman pengelolaan
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3. KESIMPULAN
3.1 Kesimpulan
Menilik dari pembahasan di atas maka penulis
menarik kesimpulan beberapa hal, antara lain:
1. TOGAF ADM layak digunakan pada sistem
bisnis berbasis manajemen pada PKK Pringsewu.
2. Penerapan metode TOGAF ADM pad website
PKK Pringsewu berjalan sesuai fungsi dan
harapan peneliti.
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